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Abstrak: Penelitian ini membahas pentingnya metode pembelajaran berdiferensiasi dan interaksi 
antara dosen dan mahasiswa dalam konteks perguruan tinggi. Latar belakang penelitian 
mengemukakan bahwa metode pembelajaran yang berfokus pada keberagaman siswa merupakan 
pendekatan yang penting dalam pendidikan saat ini, mengingat peran teknologi dalam menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang lebih personal dan interaktif. Penelitian ini juga menyoroti bahwa 
interaksi antara dosen dan mahasiswa memainkan peran kunci dalam menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang positif. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 
melakukan wawancara kelompok terhadap mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mahasiswa memiliki beragam persepsi terkait metode pembelajaran dan tugas yang diberikan oleh 
dosen. Beberapa mahasiswa merasa bosan dan kurang termotivasi jika metode pembelajaran 
monoton, sementara yang lain lebih suka metode pembelajaran yang praktis dan interaktif. Interaksi 
yang baik antara dosen dan mahasiswa dianggap penting, dengan harapan dosen mampu 
mendengarkan, memberikan feedback konstruktif, dan menciptakan lingkungan yang nyaman. 
Tantangan dalam berinteraksi dengan dosen termasuk kurangnya respons dari dosen terhadap pesan 
mahasiswa dan penggunaan bahasa yang sulit dimengerti. Terlalu banyak tugas juga dapat 
membebani mahasiswa, terutama jika batas waktu yang singkat. Namun, tugas yang terkait dengan 
teknologi, pengalaman langsung, dan isu sosial dianggap positif oleh mahasiswa.  

 
Kata kunci: antusiasme mahasiswa, metode pembelajaran, peran dosen, pembelajaran 
berdeferensiasi  

 
Abstract: This study explores the importance of differentiated learning methods and interaction 
between teachers and students in the context of higher education. The research background suggests 
that learning methods focused on student diversity are crucial in contemporary education, 
considering the role of technology in creating more personalized and interactive learning 
environments. This study also highlights that interaction between teachers and students plays a key 
role in creating a positive learning environment. The research methodology used is a qualitative 
approach involving group interviews with students. The research findings indicate that students have 
diverse perceptions regarding learning methods and tasks assigned by teachers. Some students feel 
bored and less motivated with monotonous learning methods, while others prefer practical and 
interactive learning methods. Effective interaction between teachers and students is considered 
crucial, with the expectation that teachers can listen, provide constructive feedback, and create a 
comfortable environment. Challenges in interacting with teachers include a lack of response from 
teachers to student messages and the use of language that is difficult to understand. Too many 
assignments can also burden students, especially with short deadlines. However, assignments related 
to technology, hands-on experience, and social issues are considered positive by students. 

 
Keywords: learning methods, student enthusiasm, teaching-learning process, teacher roles. 
 

PENDAHULUAN 
Adakah metode pembelajaran universal yang paling baik yang bisa digunakan di tingkat 

mana saja, dalam semua kondisi siswa? Tidak ada metode pembelajaran tunggal yang dianggap 
paling baik karena setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan tergantung pada tujuan 
pembelajaran, materi yang dipelajari, dan karakteristik siswa (Buerkle et al., 2023; López-
Hernández et al., 2023). Oleh karena itu, penting bagi pengajar untuk memilih metode 
pembelajaran yang paling cocok untuk memenuhi kebutuhan dan tujuan pembelajaran mereka 
(Cutroni & Paladino, 2023; Soeharto et al., 2024). Namun metode pembelajaran yang lebih 
mengarah pada hal tersebut tidak lain adalah metode pembelajaran berdiferensiasi, metode 
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pembelajaran yang menitikberatkan pada fleksibilitas (Langelaan et al., 2024). 
 Guru sudah mulai banyak menerapkan pembelajaran berdeferensiasi (Conner et al., 2024; 

Dorfberger & Eyal, 2023; Karst et al., 2022; Yuen et al., 2022). Lalu bagaimana dengan perguruan 
tinggi? Pembelajaran berdiferensiasi ini adalah suatu metode pembelajaran yang menyesuaikan 
pengajaran dan pengalaman belajar siswa dengan kebutuhan, minat, kemampuan, dan gaya belajar 
mereka yang berbeda. Latar belakang pembelajaran berdiferensiasi berasal dari pemahaman bahwa 
setiap siswa adalah individu yang unik dengan kemampuan dan gaya belajar yang berbeda dan 
dapat ditelusuri dari konsep pembelajaran inklusif yang menempatkan keberagaman sebagai hal 
yang positif dalam pembelajaran (Reis & Renzulli, 2018). Oleh karena itu, pendekatan yang sama 
terhadap pembelajaran tidak selalu efektif untuk semua siswa. Pembelajaran berdiferensiasi bisa 
didefenisikan sebagai suatu pendekatan dalam pembelajaran yang memperhatikan perbedaan 
individual siswa dalam hal gaya belajar, tingkat kognitif, minat, dan kemampuan.  

Dalam era digital yang saat ini tengah kita alami, pendidikan mengalami pergeseran 
paradigma yang signifikan yang memerlukan pendekatan yang lebih personal dan interaktif  
(Fransiska Faberta et al., 2023; Rahmat, 2020). Perubahan ini sebagian besar dipicu oleh 
perkembangan teknologi yang pesat yang telah meresapi berbagai aspek kehidupan kita. 
Ketergantungan peserta didik dan pendidik terhadap teknologi bukan lagi hal sekunder, 
melainkan telah menjadi elemen integral dalam lingkungan pendidikan. Teknologi modern 
memiliki kapasitas untuk menjadi alat yang efektif dalam membantu guru untuk menyesuaikan 
pembelajaran dengan kebutuhan individu siswa. Dengan adopsi teknologi, guru dapat 
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih personal, mengakomodasi gaya belajar yang 
berbeda, dan memberikan umpan balik yang lebih terarah kepada siswa. Selain itu, teknologi juga 
memungkinkan guru untuk memperluas akses siswa terhadap sumber belajar yang bervariasi dan 
terbaru, termasuk sumber-sumber digital dan online yang secara dinamis dapat diperbarui. 
Dengan demikian, peran teknologi dalam pendidikan tidak hanya mengikuti tren perkembangan 
zaman, tetapi juga menjadi kunci untuk meningkatkan efektivitas pendidikan dalam memenuhi 
kebutuhan beragam siswa di era digital ini (Bedenlier et al., 2020; Haleem et al., 2022). 

Metode pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan yang sangat penting dalam 
konteks pendidikan saat ini. Pendekatan ini memiliki fokus yang jelas, yaitu memberikan 
pengalaman belajar yang memadai dan efektif bagi semua siswa, termasuk siswa yang memiliki 
kebutuhan khusus atau memerlukan dukungan tambahan (Puzio et al., 2020; J. L. Roberts & Inman, 
2023). Metode ini berusaha untuk mengakomodasi perbedaan individu dalam gaya belajar, minat, 
dan kemampuan siswa, dengan tujuan utama meningkatkan kesempatan siswa untuk belajar 
secara efektif dan mencapai kesuksesan akademik yang lebih baik. 

Salah satu aspek penting dari pembelajaran berdiferensiasi adalah pengakuan akan 
keunikan dan perbedaan setiap siswa. Dengan memahami dan merespons perbedaan ini, pendidik 
dapat merancang pengalaman belajar yang lebih relevan dan bermakna bagi setiap siswa (Wormeli, 
2023). Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi bukan hanya tentang pengajaran yang 
berpusat pada siswa, tetapi juga tentang menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 
mendukung (Tomlinson & Imbeau, 2023). Dengan merasa dihargai dan didukung, siswa cenderung 
merasa lebih termotivasi untuk belajar dan berpartisipasi aktif dalam proses pendidikan mereka. 
Oleh karena itu, pembelajaran berdiferensiasi bukan hanya sebuah metode, tetapi juga sebuah 
pendekatan yang mendorong pertumbuhan dan perkembangan siswa secara holistik dalam 
berbagai tingkatan kemampuan mereka. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi di perguruan tinggi dapat membantu mahasiswa 
merasa dihargai dan lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi juga 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan memaksimalkan potensi belajar mahasiswa 
(Gheyssens et al., 2022; Ginja & Chen, 2020). Dosen dapat menyediakan bahan pembelajaran yang 
bervariasi untuk memenuhi kebutuhan belajar mahasiswa yang berbeda. Bahan pembelajaran 
dapat disesuaikan dengan gaya belajar, tingkat kognitif, minat, dan kemampuan mahasiswa 
dengan memperhatikan metode pembelajaran yang tepat digunakan dan memanfaatkan teknologi 
dalam proses pembelajarannya (Muñoz et al., 2022). Sedangkan dalam tugas, dosen dapat 
memberikan umpan balik yang berbeda-beda untuk setiap mahasiswa, sehingga mahasiswa dapat 
memperbaiki diri sesuai dengan kebutuhan belajarnya. Umpan balik dapat diberikan melalui tes, 
penugasan, atau pertemuan individu antara mahasiswa dengan dosen sesuai dengan minat dan 
bakan mahasiswa. 
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penelitian ini akan menjawab pertanyaan bagaimana mahasiswa di perguruan tinggi dalam 
memaknai metode pembelajaran dan tugas-tugas yang diberakan dosen. Selain itu harapan mereka 
terhadap metode dan tugas yang mereka anggap ideal akan dianalisa di tahap berikutnya. Harapan 
kedepan penelitian ini bisa menjadi referensi tambahan bagi pihak yang terlibat dalam proses 
pembelajaran di tingkat Perguruan Tinggi dengan menambahkan sudut pandang dari mahasiswa 
selaku objek dan juga subjek pendidikan. 

METODE PENELITIAN 
Pendekatan kualitatif dalam Penelitian ini menempatkan peneliti pada titik netral sebagai 

orang yang melakukan telaah kritis terhadap fenomena pembelajaran yang dirasakan oleh partisipan 
(mahasiswa). Penelitian dilakukan di salah satu Perguruan Tinggi Keagamaan Islam di Sumatera, 
Indonesia. Peneliti bersifat direktif dengan melakukan wawancara kelompok pada beberapa kelas 
untuk mendapatkan informasi yang relevan dengan topik penelitian. Focus group dipilih untuk 
membuat suasana wawancara menjadi lebih inten dan mampu mendapatkan inforamsi yang lebih 
luas (Edwards & Holland, 2020; R. E. Roberts, 2020). 

Daftar Pertanyaan wawancara disusun secara sistematis dan terfokus pada metode 
pembelajaran dan tugas dari dosen. Daftar Pertanyaan penelitian akhir yang dikehendaki dalam 
penelitian adalah 14 pertanyaan dan pertanyaan awal yang berhasil dibuat adalah 32 pertanyaan. 
Daftar pertanyaan awal ini lalu dilakukan pre-testing wawancara dengan beberapa target population 
judge. Hal ini dimaksud mengurangi potensi ambigusitas pertanyaan-pertanyaan wawancara yang 
mungkin akan sulit dipahami, atau potensi pertanyaan-pertanyaan sensitif. Proses ini berhasil 
membuat 14 pertanyaan sistematik tentang topik penelitian yaitu metode pembelajaran dan tugas 
dari dosen. wawancara disetting dalam keadaan informal untuk lebih menciptakan suasana 
kekerabatan. Sedangkan Informan consent  secara lisan peneliti minta di awal sesi wawancara. 

Tedapat 4 kelompok focus group yang berpartisipasi di dalam penelitian ini. Jumlah anggota 
berkisar antara 5-9 orang untuk masing-masing group. Wawancara dilaksanakan kurang lebih 30 
menit untuk masing-masing kelompok untuk setiap sesi. Sesi wawancara dilaksanakan 3-4 kali untuk 
satu kelompok. Pembagian sesi ini bertujuan untuk menjaga konsentrasi dan menghindari kejenuhan 
partisipan penelitian.   

Hasil wawancara dianalisis dan dilaporkan secara proporsional, rasional dan ilmiah. Data 
awal direduksi seblemu dianalisis (Adeoye‐Olatunde & Olenik, 2021). Kemudian data dikonstruksi 
ulang  melalu tahapan sintesis (Adeoye‐Olatunde & Olenik, 2021). Data Penelitian ini 
memperhitingkan criteria of adequacy and appropriateness of data (Kyngäs et al., 2020). Penelitian ini 
juga tidak melibatkan verifikasi penelitian berdasarkan informan sekunder. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Pertemuan pertama perkuliahan merupakan momen penting dalam memulai semester baru. 
Pada pertemuan ini, dosen dan mahasiswa biasanya memperkenalkan diri, membahas silabus dan 
rencana pembelajaran, serta menyampaikan harapan dan ekspektasi yang harus dipenuhi. Pertemuan 
pertama perkuliahan merupakan waktu yang penting untuk mahasiswa untuk memahami harapan 
dan tuntutan dari dosen serta memperoleh pemahaman yang jelas mengenai materi dan tugas yang 
harus dikerjakan di dalam kelas. 

Perhatian mahasiswa di pertemuan pertama ini selalu fokus kepada dua hal yaitu metode 
pembelajaran dan tugas. Metode pembelajaran adalah cara atau teknik yang digunakan oleh dosen 
untuk mengajar materi kuliah yang bertujuan membantu mahasiswa untuk memahami dan 
mengaplikasikan materi tersebut. Sedangkan tugas mata kuliah adalah tugas yang diberikan oleh 
dosen kepada mahasiswa sebagai bagian dari proses pembelajaran dalam mata kuliah tertentu. Tugas 
ini dapat berupa berbagai jenis, seperti tugas individu atau kelompok, makalah, presentasi, 
penelitian, dan proyek. 

Terdapat dua persepsi umum mahasiswa terhadap metode pembelaran yaitu bosan dan 
antusias. Mahasiswa akan bosan ketika metode pembelajaran menonton atau sama dengan metode-
metode yang sudah pernah diterapkan oleh dosen -dosen sebelumnya. Hal ini sejalan dengan 
pendapat dari informan 

“Saya merasa bosan karena metode pembelajaran yang diterapkan terlalu monoton dan 
kurang interaktif. Saya lebih suka belajar dengan cara yang lebih praktis dan berdiskusi dengan 
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teman sekelas dan dosen. materi yang diajarkan masih relevan. Namun, saya merasa tidak 
termotivasi untuk belajar karena kurangnya interaksi dan penggunaan metode pembelajaran yang 
tidak sesuai dengan gaya belajar saya.” 

Jawaban yang disampaikan dalam wawancara ini mencerminkan permasalahan yang sering 
dihadapi oleh mahasiswa dalam lingkungan pendidikan, yaitu kurangnya interaksi dan kurang 
sesuainya metode pembelajaran dengan gaya belajar individu. Argumentasi ilmiah dapat ditarik dari 
jawaban tersebut adalah pemahaman kondisi mahasiswa dan kesesuaian metode yang digunakan 
oleh pendidik di perguruan tinggi.  

Pemahaman kondisi mahasiswa penting untuk dipahami karenakesan bosan dan kurangnya 
motivasi dalam proses pembelajaran bukanlah masalah yang sepele. Penelitian dalam psikologi 
pendidikan telah menunjukkan bahwa motivasi siswa adalah faktor kunci dalam pencapaian 
akademik yang sukses. Ketika siswa merasa bosan dan kurang termotivasi, kemungkinan besar 
mereka akan mengalami kesulitan dalam memahami dan menguasai materi pelajaran, bahkan jika 
materi tersebut relevan. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk memperhatikan 
tingkat motivasi siswa dan mencari cara untuk meningkatkannya. 

Kedua, pernyataan tersebut menyoroti pentingnya penggunaan metode pembelajaran yang 
interaktif dan sesuai dengan gaya belajar siswa. Penelitian dalam bidang pendidikan telah 
menunjukkan bahwa siswa memiliki gaya belajar yang beragam, dan metode pembelajaran yang 
bervariasi dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi. Oleh karena itu, institusi 
pendidikan perlu mempertimbangkan diversifikasi metode pembelajaran mereka, memungkinkan 
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dan memfasilitasi diskusi antara siswa 
dan dosen. Hal ini dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran dan memotivasi siswa 
untuk berpartisipasi lebih aktif dalam proses pendidikan. 

Dengan demikian, argumen ilmiah yang dapat ditarik dari jawaban tersebut adalah bahwa 
kurangnya interaksi dan penggunaan metode pembelajaran yang tidak sesuai dengan gaya belajar 
siswa dapat berdampak negatif pada motivasi siswa dan pembelajaran mereka. Oleh karena itu, 
institusi pendidikan perlu berupaya untuk meningkatkan interaktivitas dan kecocokan metode 
pembelajaran dengan gaya belajar siswa untuk meningkatkan hasil pendidikan. 

Dosen seharusnya memiliki kemampuan untuk berinteraksi dengan mahasiswa. Hal ini 
penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang positif dan produktif. Ketika dosen mampu 
berinteraksi dengan mahasiswa dengan baik, mahasiswa akan merasa lebih termotivasi untuk belajar 
dan mengikuti proses pembelajaran. dosen juga dapat memotivasi dan mendorong mahasiswa untuk 
lebih aktif berpartisipasi dalam kelas. Dengan demikian ini dapat memperjelas materi yang diajarkan 
dan membantu mahasiswa memahami konsep yang sulit. Hal ini menggambarkan kemampuan 
berinteraksi mampu menciptakan lingkungan belajar yang positif dan inklusif. Hal ini di jelaskan 
oleh informan penelitian  

“Menurutku interaksi dosen-mahasiswa yang baik adalah ketika dosen mampu 
mendengarkan dan memahami masalah yang dihadapi mahasiswa serta memberikan solusi yang 
tepat. Dosen juga seharusnya menghargai pandangan mahasiswa dan memberikan feedback yang 
konstruktif." 

"Interaksi dosen-mahasiswa yang baik adalah ketika dosen dapat membuat suasana kelas 
yang nyaman dan tidak membosankan. Dosen juga seharusnya bisa menjelaskan materi dengan baik 
dan mendorong mahasiswa untuk bertanya jika ada yang kurang jelas." 

Interaksi yang baik adalah ketika dosen mampu menciptakan suasana nyaman dan ramah 
kepada mahasiswa. Berdasarkan jawaban dalam wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
interaksi dosen-mahasiswa yang baik melibatkan beberapa aspek kunci. Pertama, dosen diharapkan 
untuk mendengarkan dan memahami masalah yang dihadapi mahasiswa serta memberikan solusi 
yang tepat. Ini mencerminkan pentingnya empati dan kemampuan dosen untuk memberikan 
dukungan kepada mahasiswa dalam mengatasi permasalahan akademik atau pribadi. Selain itu, 
dosen juga diharapkan untuk menghargai pandangan mahasiswa dan memberikan feedback yang 
konstruktif, menunjukkan pentingnya dialog yang terbuka dan konstruktif dalam proses 
pembelajaran. 

"Saya merasa nyaman ketika dosen terbuka dan bersikap ramah. Dosen juga harus bisa 
memberikan feedback yang membantu saya untuk berkembang." 

"Saya merasa nyaman ketika dosen memperlakukan saya sebagai teman sebaya dan tidak 
terlalu kaku. Dosen juga harus bisa menjelaskan materi secara terperinci dan memberikan contoh 
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yang relevan." 
Dari jawaban tersebut, dapat disimpulkan bahwa kenyamanan mahasiswa dalam hubungan 

dengan dosen sangat bergantung pada beberapa faktor utama. Pertama, dosen diharapkan untuk 
bersikap terbuka dan ramah, menciptakan lingkungan yang mendukung komunikasi yang efektif. 
Kedua, mahasiswa merasa nyaman ketika dosen memperlakukan mereka dengan cara yang lebih 
informal, seperti teman sebaya, sehingga menciptakan atmosfer yang tidak terlalu kaku dalam kelas. 
Selain itu, mahasiswa mengharapkan dosen untuk dapat menjelaskan materi secara terperinci dan 
memberikan contoh yang relevan, yang mengindikasikan pentingnya klaritas dan relevansi dalam 
pengajaran. 

Secara keseluruhan, interaksi yang baik antara dosen dan mahasiswa melibatkan aspek-aspek 
seperti kedekatan, komunikasi yang efektif, dan penyampaian materi yang jelas dan relevan. Faktor-
faktor ini berperan dalam menciptakan pengalaman pembelajaran yang positif dan produktif bagi 
mahasiswa. 

Namun ada beberapa tantangan dalam berinteraksi dengan dosen. Yaitu penggunaan istilah 
yang terkadang sulit dimengerti mahasiswa dan respon dosen yang terkadang lambat atau bahkan 
tidak ada. Hal ini sejalan dengan pendapat informan 

"Tantangan terbesar adalah ketika dosen tidak merespon pesan atau email yang saya 
kirimkan. Saya merasa tidak dihargai dan terkesan diabaikan." 

"Tantangan terbesar adalah ketika dosen terlalu banyak menggunakan bahasa yang sulit 
dipahami atau terlalu fokus pada materi sehingga mahasiswa merasa bosan." 

interaksi yang baik antara dosen dan mahasiswa dalam proses pembelajaran di kelas dapat 
menjadi lebih efektif dan menyenangkan. Hal ini akan berdampak positif pada kualitas pembelajaran 
dan prestasi akademik mahasiswa. Beberapa hal yang dapat dilakukan dosen adalah komunikasi 
yang terbuka dan jelas, responsif terhadap mahasiswa, memberikan dukungan dan motivasi, 
menghargai pandangan mahasiswa dan menjaga suasana kelas yang positif dan kondusif. Hal ini 
juga diungkapkan oleh beberapa informan 

"Interaksi dosen-mahasiswa yang baik dapat membuat mahasiswa lebih termotivasi untuk 
belajar dan memahami materi. Mahasiswa juga merasa lebih dihargai dan didukung oleh dosen." 

"Interaksi dosen-mahasiswa yang baik dapat membantu mahasiswa mengatasi kesulitan 
dalam belajar dan memperbaiki pemahaman terhadap materi. Hal ini akan berdampak positif pada 
kualitas pembelajaran." 

Masalah antusias, dosen dapat berperan penting dalam menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang dapat meningkatkan antusias mahasiswa. Dosen bisa menciptakan metode 
pembelajaran yang menarik, memberikan dukungan dan motivasi, serta membuka ruang untuk 
keterlibatan aktif mahasiswa dalam pembelajaran. Dengan begitu, mahasiswa akan lebih antusias 
dalam belajar dan proses pembelajaran di kelas dapat menjadi lebih efektif. Hal ini dikarenakan 
mahasiswa juga mengerti pentingnya metode pembelajaran bagi mereka. 

“Metode pembelajaran sangat penting karena dapat membantu kami memahami materi 
dengan lebih mudah dan efektif. metode pembelajaran yang tepat dapat mempengaruhi antusiasme 
kami dalam belajar dan meningkatkan pemahaman kami terhadap materi.” 

Ada beberapa metode pembelajaran yang digemari oleh mahasiswa. Beberapa diantaranya 
menekankan keterlibatan yang intensif antara dosen dan mahasiswa serta mampu 
mengimplementasikan teori-teori dalam kehidupan sosial masyarakat.  

“Saya suka metode pembelajaran yang melibatkan interaksi antara dosen dan mahasiswa, 
seperti diskusi kelompok atau presentasi.” 

“Saya lebih suka metode pembelajaran yang memungkinkan kami untuk berpartisipasi aktif 
dalam proses pembelajaran, seperti melakukan eksperimen atau pengamatan langsung.” 

Terdapat peran penting dosen dalam memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang 
efektif. Dosen sebagai fasilitator pembelajaran, bertanggung jawab untuk memilih dan menerapkan 
metode pembelajaran yang dapat membantu mahasiswa memahami materi dengan baik, 
meningkatkan keterampilan mereka, serta memotivasi mereka untuk belajar dengan antusiasme. 
Dalam memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang efektif, dosen harus 
mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan mahasiswa, serta materi yang dipelajari. Dosen 
juga harus berusaha untuk terus memperbarui metode pembelajaran yang digunakan agar sesuai 
dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan pembelajaran mahasiswa yang selalu berubah. 

“Dosen harus memahami karakteristik mahasiswa dan materi yang diajarkan agar bisa 
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memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang tepat. Dosen juga perlu mempertimbangkan 
faktor lingkungan dan sumber daya yang tersedia agar metode pembelajaran yang digunakan bisa 
efektif dan optimal.” 

Disamping itu dosen juga sering memberikan tugas kepada mahasiswa. Tujuan dari tugas 
yang diberikan oleh dosen kepada mahasiswa dapat beragam tergantung pada konteks dan mata 
kuliah yang diajarkan. Beberapa tujuan umum dari tugas yang diberikan oleh dosen adalah untuk 
Mengukur pemahaman mahasiswa terhadap materi yang diajarkan di kelas, Meningkatkan 
keterampilan dan kemampuan mahasiswa, Memperdalam pemahaman mahasiswa terhadap materi, 
Membantu mahasiswa mempersiapkan diri untuk ujian atau tugas besar lainnya, dan Memfasilitasi 
pembelajaran mandiri mahasiswa. Akan tetapi ada beberapa aspek negatif dari hal ini. 

Mahasiswa yang mendapatkan tugas terlalu banyak dari dosen umumnya merasa terbebani 
dan kurang nyaman. Mereka merasa tugas tersebut mengganggu waktu luang dan aktivitas lainnya, 
seperti kegiatan organisasi atau sosial. Beberapa mahasiswa mengeluhkan bahwa tugas yang terlalu 
banyak membebani psikologis mereka dan dapat mempengaruhi kesehatan mental mereka. Mereka 
juga merasa bahwa tugas yang terlalu banyak dapat mengurangi kualitas pembelajaran karena 
mereka tidak memiliki waktu yang cukup untuk mempelajari dan memahami materi dengan baik. 
Namun, beberapa mahasiswa juga menganggap bahwa tugas yang diberikan oleh dosen dapat 
membantu mereka untuk lebih fokus dan teratur dalam belajar. 

"Tugas yang terlalu banyak membuat saya merasa tidak fokus pada materi yang diajarkan. 
Saya kesulitan untuk memahami materi secara mendalam karena harus terburu-buru menyelesaikan 
tugas. Saya berharap dosen dapat mempertimbangkan jumlah tugas yang diberikan agar saya dapat 
fokus pada belajar dengan lebih baik." 

Tugas yang diberikan oleh dosen terlalu sulit atau tidak memiliki kaitan dengan materi yang 
diajarkan membuat mahasiswa merasa bingung dan tidak merasa terbantu dalam memahami materi. 

“Saya merasa kebingungan dan frustasi karena saya merasa tidak ada hubungannya dengan 
materi kuliah. Selain itu, tugas tersebut juga memakan waktu dan tenaga yang seharusnya saya 
gunakan untuk mempelajari materi kuliah yang sebenarnya. seharusnya tugas yang diberikan oleh 
dosen terkait dengan materi yang sedang dipelajari di kelas. Tugas tersebut juga sebaiknya memiliki 
tujuan yang jelas dan dapat membantu mahasiswa memahami materi lebih baik.” 

Tugas yang diberikan oleh dosen terkadang batas waktu yang tidak cukup atau terlalu 
singkat sehingga mahasiswa dalam menyelesaikannya tidak mampu mengerjakannya dengan baik. 
Hal ini justru menimbulkan kebingungan atau keterlambatan. 

"Saya merasa sangat terbebani dengan tugas yang diberikan oleh beberapa dosen, terutama 
ketika deadline-nya saling bertumpuk. Saya merasa bahwa hal ini sangat tidak adil bagi kami sebagai 
mahasiswa dan membuat saya merasa tertekan." 

"Saya tidak keberatan dengan tugas yang diberikan oleh dosen, namun ketika jumlah tugas 
terlalu banyak, saya merasa tidak memiliki waktu untuk kegiatan lainnya. Saya merasa sangat 
terbatas dan terkadang saya merasa stres dan tertekan karena tugas yang belum selesai." 

Tugas memang memberatkan mahasiswa. Namun beberapa tugas justru sangat digemari 
oleh mahasiswa. Hal ini ketika punya kaitan dengan penggunaan teknologi, pengalaman langsung, 
bekerja sama dengan mahasiswa lain, terkait isu sosial, dan memberikan fleksibilitas dalam waktu 
dan ruang lingkup.  

Mahasiswa menyukai teknologi karena teknologi memudahkan mereka dalam melakukan 
berbagai aktivitas. Dengan teknologi, mahasiswa bisa memperoleh informasi dengan cepat dan 
mudah, berkomunikasi dengan teman atau dosen secara online, mengakses sumber belajar yang 
beragam, mengikuti kuliah secara daring, dan melakukan berbagai tugas atau pekerjaan dengan lebih 
efektif dan efisien. Selain itu, teknologi juga memberikan kemudahan dalam mengatur jadwal atau 
waktu belajar, serta memberikan akses ke berbagai aplikasi yang dapat membantu dalam 
mengembangkan kemampuan akademik dan non-akademik. Hal inilah yang membuat mahasiswa 
bersemangat ketika tugas yang diberikan oleh dosen adalah terkait dengan teknologi. 

“Dosen memberikan kami tugas untuk membuat presentasi dengan menggunakan aplikasi 
selain Microsoft PowerPoint dan melakukan presentasi. Menurutku, tugas tersebut sangat relevan 
dan bermanfaat untuk perkuliahan. Selain itu, tugas tersebut juga mengasah kemampuan presentasi 
dan penggunaan teknologi. Namun, saya harus mempelajari lebih dalam mengenai aplikasi-aplikasi 
selain PowerPoint. Tugas tersebut memang agak menantang, tetapi saya rasa itu adalah hal yang 
wajar di masa sekarang di mana teknologi menjadi bagian penting dalam kehidupan kita sehari-hari. 
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Saya senang dosen memberikan tugas yang relevan dan bermanfaat seperti ini.” 
“Saya sangat menyukai tugas tersebut karena saya merasa mendapatkan pengalaman yang 

sangat berharga dalam dunia pendidikan. Selain itu, tugas tersebut juga membantu saya untuk lebih 
memahami dan mengaplikasikan teori yang telah dipelajari di kelas. Saya merasa lebih siap dan 
percaya diri untuk menghadapi dunia kerja di masa depan setelah menyelesaikan tugas tersebut. 
Saya juga mendapatkan nilai yang baik karena saya sangat serius dalam melaksanakan tugas 
tersebut.” 

 
Pembahasan  

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya interaksi antara dosen dan mahasiswa serta kesesuaian 
metode pembelajaran dengan gaya belajar individu mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi. Hal ini 
sejalan dengan penelitian terdahulu yang berhasil menyimpulkan bahwa persepsi dosen sangat 
mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa (Noori et al., 2020). Bahkan dalam penelitian sebelumnya 
menyatakan hubungan antara dosen dan mahasiswa menentukan bagaimana pengalaman dan output dari 
seorang mahasiswa (Wong & Chiu, 2020). Kurangnya interaksi yang efektif antara dosen dan mahasiswa, 
seperti yang terungkap dalam penelitian ini, memperlihatkan sebuah kesenjangan yang perlu diperhatikan 
dalam pengalaman pembelajaran mahasiswa. Interaksi yang tepat antara dosen dan mahasiswa 
merupakan pondasi yang krusial dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif (Allen et al., 2021; 
Wanders et al., 2020). Ketika dosen mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan mahasiswa secara 
efektif, tidak hanya terjadi transfer pengetahuan, tetapi juga terbentuk hubungan yang lebih kuat, yang 
pada gilirannya mendorong mahasiswa untuk lebih berpartisipasi dan terlibat dalam proses pembelajaran. 

Interpretasi ilmiah dari temuan ini menyoroti pentingnya pemahaman yang mendalam terhadap 
kondisi dan kebutuhan mahasiswa. Setiap mahasiswa memiliki gaya belajar yang unik (Shamsuddin & 
Kaur, 2020), dan kurangnya kesesuaian antara metode pembelajaran yang diterapkan oleh dosen dengan 
gaya belajar individu mahasiswa dapat menghambat kemampuan mereka untuk memahami materi 
dengan baik (Estrada et al., 2020). Oleh karena itu, dosen perlu memperhatikan dan mengakomodasi 
keragaman ini dalam desain pembelajaran mereka, sehingga memastikan bahwa setiap mahasiswa dapat 
merespons materi dengan optimal. 

Dosen yang mampu mengembangkan keterampilan interaksi yang efektif dengan mahasiswa akan 
memiliki dampak yang signifikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif dan inklusif 
(Stentiford & Koutsouris, 2021). Interaksi yang baik dapat menghasilkan atmosfer yang memotivasi dan 
merangsang mahasiswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran, sehingga meningkatkan 
pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan (Eloff et al., 2023; Trabalíková, 2022). Selain itu, dosen 
juga dapat berperan sebagai model dan mentor bagi mahasiswa, memberikan dukungan, motivasi, dan 
panduan yang diperlukan untuk mencapai potensi akademik mereka. 

Melalui penelitian ini, penting untuk mengakui bahwa interaksi antara dosen dan mahasiswa 
bukanlah tujuan akhir, tetapi merupakan sarana untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Dengan 
memahami pentingnya interaksi yang efektif dan kesesuaian metode pembelajaran dengan gaya belajar 
mahasiswa, pendidik dapat meningkatkan pengalaman pembelajaran mahasiswa, memotivasi mereka 
untuk belajar dengan lebih antusias, dan membantu mereka mencapai pencapaian akademik yang lebih 
baik (Hajovsky et al., 2020; Longobardi et al., 2021). Ini memberikan landasan yang kuat bagi 
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih baik di masa depan, yang memperhatikan dan 
menghargai kebutuhan dan preferensi belajar individu mahasiswa. 

Dalam konteks pembelajaran di perguruan tinggi, kemampuan dosen untuk berinteraksi dengan 
mahasiswa tidak hanya menjadi kunci untuk meningkatkan motivasi mahasiswa, tetapi juga merupakan 
aspek yang penting dalam membantu mereka memahami konsep-konsep yang kompleks (Frenzel et al., 
2021; Snijders et al., 2020). Interaksi yang baik antara dosen dan mahasiswa menciptakan sebuah 
lingkungan belajar yang inklusif dan dinamis, di mana mahasiswa merasa nyaman untuk bertanya, 
berdiskusi, dan berbagi ide. Interaksi semacam itu membuka ruang bagi dialog yang mendalam, 
memungkinkan pertukaran pemikiran yang kritis, dan memperkaya pengalaman belajar mahasiswa . 

Dosen yang mampu berinteraksi secara efektif dengan mahasiswa tidak hanya menjadi mentor 
akademik, tetapi juga menjadi fasilitator dalam proses pembelajaran (Pratiwi, 2020). Mereka menciptakan 
suasana di mana mahasiswa merasa didengar dan dihargai, sehingga merasa lebih percaya diri untuk 
mengungkapkan pemikiran mereka. Dalam situasi ini, mahasiswa merasa lebih termotivasi untuk belajar 
karena mereka merasa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, interaksi yang baik antara dosen dan mahasiswa memfasilitasi pemahaman yang lebih 
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mendalam terhadap materi yang diajarkan. Mahasiswa merasa lebih leluasa untuk bertanya tentang 
konsep-konsep yang sulit dipahami, dan dosen memiliki kesempatan untuk memberikan penjelasan 
tambahan atau contoh yang dapat membantu mahasiswa memahami dengan lebih baik. Diskusi yang 
terjadi juga memperjelas konsep-konsep yang rumit melalui pemahaman yang kolaboratif antara dosen 
dan mahasiswa (Bulturbayevich et al., 2021). 

Interaksi yang efektif antara dosen dan mahasiswa tidak hanya memiliki dampak positif secara 
sosial dan psikologis, tetapi juga secara langsung mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan 
membuka jalur komunikasi yang efektif, dosen dapat memahami kebutuhan dan tantangan belajar 
mahasiswa dengan lebih baik, sehingga dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih relevan dan 
efektif. Selain itu, interaksi yang baik juga meningkatkan kepuasan mahasiswa terhadap pengalaman 
belajar mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan tingkat retensi dan keterlibatan dalam 
pembelajaran (Nieminen et al., 2022). 

Dosen memiliki signifikansi dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang membangkitkan 
antusiasme mahasiswa (Moe et al., 2021). Dosen memiliki tanggung jawab untuk merancang dan 
menerapkan metode pembelajaran yang menarik dan mendukung, sehingga mendorong partisipasi aktif 
mahasiswa dalam proses pembelajaran (Singh & Singh, 2021). Ketika mahasiswa merasa tertarik dan 
bersemangat terhadap materi yang diajarkan, ini cenderung meningkatkan efektivitas pembelajaran secara 
keseluruhan. Antusiasme yang tinggi mendorong mahasiswa untuk lebih terlibat dalam proses 
pembelajaran, meningkatkan keterlibatan mereka, dan memperdalam pemahaman mereka terhadap 
materi pembelajaran (Wardani et al., 2020). 

Temuan ini juga mengungkapkan bahwa ada beberapa metode pembelajaran yang lebih disukai 
oleh mahasiswa daripada yang lain. Metode pembelajaran yang menekankan pada interaksi yang intensif 
antara dosen dan mahasiswa, serta kemampuan untuk menerapkan teori dalam konteks kehidupan sosial 
masyarakat, cenderung lebih diminati oleh mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya metode 
pembelajaran yang memperhatikan interaksi interpersonal dan aplikasi praktis materi dalam konteks 
kehidupan nyata (Martínez Casanovas et al., 2022; Wagner et al., 2023). Dosen dapat menggunakan temuan 
ini sebagai pedoman dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan relevan. 

Dalam konteks ini, dosen perlu mempertimbangkan preferensi dan kebutuhan belajar mahasiswa 
dalam merancang kurikulum dan metode pembelajaran. Penelitian terdauhulu memang menyatakan tidak 
semua metode yang baik akan menghasilkan output yang baik (Sanders, 2023), akan tetapi dengan 
memperhatikan preferensi ini, dosen dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik, 
bermakna, dan relevan bagi mahasiswa yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas interaksi dan 
pengalaman belajar mahasiswa secara keseluruhan.(ADALI & Çağlar, 2023).  

Temuan ini memberikan dasar yang kuat bagi dosen dalam merancang strategi pembelajaran yang 
lebih efektif dan menarik. Dengan memperhatikan kebutuhan dan preferensi belajar mahasiswa, dosen 
dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung, merangsang, dan menginspirasi 
mahasiswa untuk mencapai potensi akademik mereka (Aziz et al., 2023; Tambak et al., 2022; Tuma, 2021). 
Dengan demikian, temuan ini tidak hanya memberikan wawasan tentang preferensi belajar mahasiswa, 
tetapi juga memberikan arahan yang berharga bagi pengembangan praktik pengajaran yang lebih baik di 
perguruan tinggi.  
 

PENUTUP 
Metode pembelajaran berdiferensiasi memiliki kepentingan yang signifikan dalam dunia pendidikan. Bagi 
mahasiswa pembelajaran yang sifatnya fleksibel lebih membuat mereka merasa nyaman dan sekaligus 
tertantang. Metode ini juga mampu meningkatkan keterlibatan mahasiswa, pemahaman yang lebih dalam, 
tidak membosankan, dan Meningkatkan kepuasan mahasiswa. Lalu Tugas yang sifatnya membebani 
mahasiswa seharusnya menjadi perhatian tenaga pendidik. Dosen atau guru bisa menagih output sesuai 
dengan minat peserta didik dengan tidak mengenyampingkan tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan 
Beban tugas yang terlalu berat dapat berdampak negatif pada kesehatan mental dan fisik mahasiswa, 
termasuk stres, kelelahan, kecemasan, dan depresi. Di sisi lain, jika tugas yang diberikan terlalu sedikit atau 
terlalu mudah, mahasiswa mungkin tidak merasa tertantang dan tidak memperoleh manfaat yang optimal 
dari pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi dosen untuk memberikan tugas yang sesuai dengan 
tingkat kesulitan dan kemampuan mahasiswa, serta memberikan jangka waktu yang memadai untuk 
menyelesaikan tugas. Dosen juga dapat memberikan panduan dan dukungan yang cukup kepada 
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas, seperti menyediakan sumber daya tambahan, menawarkan waktu 
konsultasi atau memberikan fleksibilitas output yang memungkinkan dipilih oleh mahasiswa. 
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